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BAB III 

TEKS-TEKS TENTANG AWAL BULAN KAMARIAH, METODE 

ISTINBA<T{ TERHADAPNYA DAN LATAR BELAKANG SOSIO-

HISTORIS 

 

A. Teks-teks tentang Awal Bulan Kamariah 

1. Al-Qur’an 

Banyak sekali ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas tentang 

peredaran Bulan dan Matahari. Kita sah menyebut ayat-ayat tersebut 

dengan “ayat falak”, namun dalam arti umum; yakni ayat-ayat yang 

membahas astronomi dan tidak berhubungan dengan ibadah. 

Kebanyakan ayat-ayat ini bermaksud untuk menegaskan eksistensi dan 

kekuasaan Allah SWT atas alam semesta, atau ayat tentang ketauhidan.  

Bulan, dalam term bahasa Indonesia dapat memiliki dua cabang 

makna di dalam bahasa Arab. Adapun yang pertama adalah bulan 

dalam arti as-syahr, yakni: ungkapan bagi edaran Bulan pada garis 

edarnya. Sedangkan yang kedua adalah Bulan dalam arti “al-qamar” 

yang berarti substansi (jauhar atau jism)
98

 yang memiliki sifat-sifat 

jismiyah (kebendaan/material) yang berpisah dari Bumi dan 

mengelilinginya.
99

 Sedangkan kata “al-hila>l‛ memiliki korelasi yang 

erat dengan “al-qamar”, yakni suatu keadaan pertama bulan (al-

                                                           
98

 Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi>, Tafsi>r al-Fakhri> ar-Razi> al-Masyhu>r bi at-Tafsi>r ar-Ra>zi> wa 

Mafa>tih} al-Ghaib, (Beirut: Da>r al-Fikr, Cet I: 1981, Vol V), hal 131. 
99

 Muhammad Ali bin H{asan al-H{illi, al-Kau>n wa al-Qur’a>n: Kita>b Yabh}as\ ‘an ‘Ilm al-
Falak, (Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet I: 2010), hal 66 
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qamar) dapat dilihat oleh manusia. Sedangkan menurut Ibn al-Hais\am, 

hilal adalah bulan pada dua malam terakhir dan dua malam permulaan 

bulan Kamariah, di antara empat hari itulah yang disebut al-qamar.
100

 

Al-Qur‟an menyebut kata “ahillah” (lafaz} jama‟ dari hila>l) sebanyak 

satu kali, yakni dalam surat al-Baqarah ayat 189. 

Al-Qur‟an meyebut kata "asy-syahr” dalam bentuk derivasi 

nominalnya (jama’, mus\ana> dan mufrad) sebanyak 21 kali, yakni:  

No Surat Ayat Status Tanzil 

1 Al-Baqarah (2) 

(Mufrad) 

185 (dua kali) Mada>niyyah 

2 Al-Baqarah (2) 

(Mufrad) 
194 (dua kali) Mada>niyyah 

3 Al-Baqarah (2) 

(Mufrad) 

217 Mada>niyyah 

4 Al-Ma>’idah (5) 

(Mufrad) 

2 Mada>niyyah 

5 Al-Ma>’idah (5) 

(Mufrad) 
97 Mada>niyyah 

6 Saba>’ (34) 

(Mufrad) 

12 (dua kali) Makiyyah 

7 Al-Qadr (97) 

(Mufrad) 

2 Makiyyah 

8 At-Taubah (9) 

 

36  

(dua kali= satu 

jama‟ taksir 

dan satu 

mufrad). 

Mada>niyyah 

9 Al-Ah}qa>f (36)\ 

(Mufrad) 

15 Mada>niyyah 

10 An-Nisa>’ (4) 

(bentuk 
mutsana) 

92 Mada>niyyah 

                                                           
100

 Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi>, Tafsi>r al-Fakhri> ar-Razi>,.. (Vol V), hal 130. 
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11 Al-Muja>dilah 

(58) 

(bentuk 
mutsana) 

4 Mada>niyyah 

12 Al-Baqarah (2) 

(bentuk jama’) 

19 Mada>niyyah 

13 Al-Baqarah (2) 

(bentuk jama’) 

226 Mada>niyyah 

14 Al-Baqarah (2) 

(bentuk jama’) 
234 Mada>niyyah 

15 At-Taubah (9) 

(bentuk jama’) 

2 Mada>niyyah 

16 At-Taubah (9) 

(bentuk jama’) 

5 Mada>niyyah 

17 At-T}alaq (65) 

(bentuk jama’) 
4 Mada>niyyah

101
 

                        Tabel: 3. 1 

Sedangkan, Al-Qur‟an menyebut “al-qamar” sebanyak 27 kali, 

dan memiliki sisi berbeda di dalam keterangannya, tetapi dalam misi 

yang sama, yakni hidayah ketauhidan.
102

 Adapaun ayat-ayat yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

No Surat Ayat Status Tanzil 

1 Al-An’a>m (6) 77 Makiyyah 

2 Al-An’a>m (6) 96 Makiyyah 

3 Al-A’ra>f (8) 54 Makiyyah 

4 Yu>nus  (10) 5 Makiyyah 

5 Yu>suf (12) 4 Makiyyah 

6 Ar-Ra’d (13) 3 Mada>niyyah 

                                                           
101

 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’an al-Kari>m, 
(Cairo: Maktabat Da>r al-Kutu>b al-Mis}riyyah, 1363 H), hal 390. 

102
 Ma>zin al-Ma’mu>n, al-Ulu>m al-Falakiyyah ‘inda A<li al-Bai>t S}alla> Allah ‘Alaihi wa 

Sallam, (Lebanon: Da>r al-‘Ulu>m, Cet I: 2007), hal 173-176. 



52 

 

7 Ibra>hi>m (14)  33 Makiyyah 

8 An-Nah}l (16) 12 Makiyyah 

9 Al-Anbiya>’ (21) 33 Makiyyah 

10 Al-H}ajj (22) 18 Mada>niyyah 

11 Al-‘Ankabu>t 

(26) 

61 Makiyyah 

12 Luqma>n (31) 29 Mada>niyyah 

13 Al-Fa>t}ir (35) 13 Makiyyah 

14 Ya>si>n (36) 39 Makiyyah 

15 Ya>si>n (36) 40 Makiyyah 

16 Az-Zumar (39) 5 Makiyyah 

17 Al-Fus}ilat (41) 37 (dua kali) Makiyyah 

18 Al-Qamar (54) 1 Makiyyah 

19 Ar-Rah}ma>n (55) 5 Mada>niyyah 

20 Nu>h} (71) 16 Makiyyah 

21 Al-Mudas\i>r (74) 32 Makiyyah 

22 Al-Qiya>mah 

(75) 

8 Makiyyah 

23 Al-Qiya>mah 

(75) 

9 Makiyyah 

24 Al-Insyiqa>q (84) 18 Makiyyah 

25 Asy-Syams (94) 2 Makiyyah 

26 Al-Furqa>n (25) 61 Makiyyah
103

 

                                     Tabel: 3.2 

                                                           
103

 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras,.. hal 553. 
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Terkait dengan fiqh awal bulan Kamariah, penulis membagi 

ayat-ayat bulan (aya>t al-qamar) menjadi dua, yakni: 

1. Ayat al-qamar yang memiliki keterkaitan langsung dengan 

ibadah, yakni puasa dan haji. Dan hanya ada dua, yakni al-

Baqarah ayat 185 dan 189. Inilah yang akan menjadi core 

studies dalam skripsi ini. 

2. Ayat al-qamar yang tidak memiliki keterkaitaan dengan 

ibadah.  

Hubungan antara kedua macam ayat tersebut bahwa ayat yang 

kedua dapat dijadikan sebagai dasar epistimologis dalam penentuan 

awal bulan Kamariah. Sudah diketahui bersama bahwa fatwa rukyah 

mendominasi dan menomerduakan ayat-ayat hisab. Padahal aya>t al-

kauniyyah  yang disebutkan oleh al-Qur‟an ini mayoritas dapat 

dibuktikan secara empiris seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, atau dalam arti lain dapat dibuktikan dalam aya>t al-

kauniyyah, tetapi at-taqniyyah al-‘ilmiyyah dan al-istinba>t} bi al-

muktasyafa>t al-‘ilmiyyah tidak pernah terjadi. 

2. Al-Hadits 

Ketika membicarakan al-H{adi>s\ (dalam literatur klasik disebut 

dengan as-Sunnah) yang memiliki keterkaitan dengan fiqh awal bulan 

Kamariah, kiranya sangat banyak untuk dihimpun satu persatu. Dalam 

hal ini, penulis hanya mencantumkan beberapa hadits yang 
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menerangkan tentang awal bulan Kamariah yang biasanya dijadikan 

dasar dalam perumusan fiqh, tidak seperti dalam tabel ayat-ayat al-

Qur‟an dengan menggunakan kata kunci tertentu. 

Adapun hadits-hadits yang mampu penulis kumpulkan dapat 

disimak sebagaimana dalam tabel: 

No Kitab No Kitab/Bab 

1 S}ah}i>h} al-Bukha>ri> 1906-1913 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

11-13.
104

 

2 Sah}i>h} Muslim 1080 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

2, no. 2-20.
105

 

3 Sunan at-Tirmidzi> 687-691 Kita>b as}-S{iya>m, No. 

4-7.
106

 

4 Sunan Abu> Da>wud 2319-2333 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

4-9.
107

 

5 Sunan an-Nasa>’i 2111-2143 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

7-17.
108

 

6 Sunan Ibnu Ma>jjah 1652-1658 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

6-8.
109

  

7 Sunan Ibnu 
H{ibba>n 

3441-3459 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

3, no. 1-18.
110

 

8 Al-Muwat}t}a>’ (-) 1-4 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

1.
111

 

9 Mustadra>k ‘Ala> 1539-1549 Kita>b as}-S{iya>m, No. 

8-18.
112

 

                                                           
104

 Abu> ‘Abd Allah Muhammad bin Isla>’i>l al-Bukha>ri>, Sah}i>h} al-Bukha>ri, (Damaskus: Da>r 

Ibn Katsir, Cet I 2002). hal 459-460. 
105

 Abu> al-H{asan Muslim bin al-H{ajaj an-Nisa>bu>ri, Sah}i>h} Muslim, (Riyadh: Da>r at-

Tayyibah, Cet I: 2006), hal 481-483. 
106

 Abu> ‘I<sa Muhammad bin ‘I<sa at-Tirmiz\i>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, (Beirut: Da>r al-Gharb al-

Isla>mi, Cet I: 1996, Vol II), hal 66-70. 
107

 Abu> Sa’u>d Sulaiman bin al-Asy’as\ al-Azdi> as-Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, 

(Damaskus: Da>r ar-Risa>lah al-‘A<alamiyyah, Edisi Khusus (1): 2009,Vol III) hal 12-22. 
108

 Abu> ‘Abd ar-Rahman Ah}mad bin Syu’ai>b bin ‘Ali> an-Nasa>’i, Sunan an-Nasa>’i, 
(Riyad: Bai>t al-Afka>r ad-Dauliyyah, tt) , hal 236-239. 

109
 Abu> ‘Abd Allah Muhammad bin Yazi>d Ibn Ma>jjah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jjah, 

(Riyad: Bait al-Afka>r, tt), hal 181-182. 
110

 Abu> Hatim Muhammad bin H{ibba>n al-Khura>sa>ni>, al-Ih}sa>n fi Taqri>b Sah}i>h} Ibn 
H{ibba>n, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, Cet I: 2004), hal 959-963. 

111
 Malik bin Anas, al-Muwat}t}a>’, (Beirut: Da>r al-Ikhya>’ at-Turas\ al-‘Arabi>, Cet I: 1985, 

Vol I), hal 286-288. 
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S}ah}i>h}aini li al-
H{a>kim 

10 Sunan al-Kubra> al-
Baihaqi> 

7922-7941 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

10.
113

 

11 Musnad ad-Da>rimi> 1831-1839 Kita>b as}-S{iya>m, bab 

2-6.
114

 
                                Tabel: 3.3 

Para ulama sepakat bahwa hadits merupakan dali>l naqli> yang 

menduduki drajad kedua di dalam urutan sumber hukum Islam. 

Kesepakatan ini beradasarkan beberapa ayat al-Qur‟an, di antaranya: 

Ali> ‘Imra>n ayat 31, 32 dan 132, al-Ah}za>b ayat 71,  al-H{asyr ayat 7, an-

Nisa>’ 59, dan 80.
115

  Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan bahwa 

mengikuti Sunnah merupakan wujud ketaatan seorang muslim kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Imam Syafi’i> mengatakan bahwa Allah tidak 

menciptakan seorangpun setelah masa Rasulullah kecuali untuk 

mengikutinya.
116

 

B. Pemahaman terhadap Teks-teks Awal Bulan Kamariah 

1. Pemahaman Nus}us} asy-Syar’iyyah Secara Umum 

                                                                                                                                                               
112

 Abu> ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-H{a>kim an-Nisa>bu>ri>, al-Mustadra>k ‘ala> 
S}ah}i>h}ain, (Cairo: Da>r al-H{ara>main, Cet I: 1997 , Vol I), hal 584-587. 

113
 Abu> Bakr Ah}mad bin al-Ha{san bin ’Ali al-Baihaqi>, as-Sunnan al-Kubra>, (Beirut: Da>r 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet III: 2003, Vol IV), hal 343- 347 
114

 Abu> Muhammad ‘Abd Allah bin ‘Abd ar-Rahman bin al-Fad}l ad-Da>rimi>, Kita>b al-
Musnad al-Ja>mi’, (Beirut: Syirkat Da>r al-Basya>’ir al-Isla>miyyah, Cet I: 2013), hal 416-418 

115
 Muhammad asy-Syauka>ni>, Irsya>d al-Fuh}u>l ila> Tahqi>q al-Haqq fi> ‘Ilm al-Us}u>l, (Riyad: 

Da>r al-Fad}i>lah, Cet I: 2000, Vol I) , hal 189. Dan , Muhammad Sulaima>n al-Asyqar, Af’a>l ar-
Rasu>l S}alla> Allah ‘Alaihi wa Sallam wa Dila>latuha> ‘ala> al-Ah}ka>m asy-Syar’iyyah, (Beirut: 

Mu’assasat ar-Risa>lah, Cet VI: 2003, Vol I), hal 25. 
116

 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma’a>lim Usu>l al-Fiqh ‘inda Ahl as-
Sunnah wa al-Jama>’ah, (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Sa’u>diyyah: Da>r al-Jauzi>, Cet I: 1999), 

hal 125. 
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Nas}s}-nas}s}, baik al-Qur‟an maupun al-H{adi>s\ menggunakan 

redaksi bahasa Arab. Tentunya, untuk menemukan pemahaman yang 

sahih harus memahami petunjuk gaya bahasa Arab.
117

 Oleh karena itu, 

disebutkan oleh us}u>liyyu>n bahwa dasar dari ilmu Us}u>l al-Fiqh adalah 

bahasa Arab di samping„Ilm al-Kala>m dan hukum.
118

 

Al-Qur‟an dan al-H{adi>s| memiliki dua sisi kejelasan 

petunjuknya (dila>lah), di antaranya: 

1. Ad-dila>lah al-qat}’iyyah (petunjuk pasti), yakni ayat atau hadits 

yang menunjukkan satu makna dan tidak ada lagi kesempatan 

untuk melakukan ta’wi>l.  

2. Ad-dila>lah az\-z\anniyyah (petunjuk persangkaan), adalah 

kesebalikan dari yang pertama, yakni ayat atau hadits yang 

memiliki makna lebih dari satu, seperti lafaz\ musytara>k, a>mm 

dan mut}laq. 

Sedangkan dalam segi keberlakuannya (wuru>d) antara 

keduanya memiliki perbedaan. Adapun dari al-Qur‟an adalah qat}’i>y al-

wuru>d (qat}’i>y as\-s\ubu>t), yakni tidak ada keraguan atas keaslian lafaz} 

al-Qur‟an ini, karena diriwayatkan secara mutawa>tir yang berfaidah 

menghapus keraguan atas kesahihannya.
119

 Sedangkan hadits tidak 

                                                           
117

 Abd al-Waha. Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh wa al-Khula>s{ah at-Tasyri>’ al-Islam>mi>, 
(Mesir: Mat}’ba’ah al-Madani>, Cet I: 1996),  hal 134. 

118
 Syams ad-Di>n Bun S|ana’ Mahmu>d bin ‘Abd ar-Rahma>n bin Ah}mad al-As}faha>ni>, al-

Baya>n al-Mukhtas}ar Syarh Mukhtas}ar Ibn al-H}a>jib, (Jedah: Da>r al-Madani>, Cet I: 1986, Vol I), 

hal 33. 
119

 Wahbah Zuhaili>, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh, (Beirut: Da>r al-Fikr, cet I: 1999) , hal 32 
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demikian, yakni ada hadits qat}’iy al-wuru>d dan z}anni>y al-wuru>d.120 

Itulah mengapa sebelum melakukan pemaknaan matn, hadits harus 

dilakukan kritik sanad terlebih dahulu.  

Adapun perkara yang berkesempatan menerima ijtiha>d (al-

mujtahad fi>h) adalah yang tidak dijelaskan oleh keduanya secara qat}’iy 

dan disepakati oleh umat (al-mujma‟ „alaih).
121

 

Analisis bahasa pada dasarnya tidak berkembang karena di 

dalam menganalisanya harus kembali kepada idiom-idiom yang 

populer pada masa Rasulullah.
122

 Jadi tidak jarang para us}u>liyyu>n 

ketika menafsirkan lafaz} di dalam ayat tertentu menampilkan contoh 

dari sya‟ir yang berkembang sebelum atau semasa Rasulullah dalam 

rangka menguatkan bahwa kata tersebut dalam kurun waktu itu 

bermakna seperti “ini” dan merujuk kepada susunan dan makna suatu 

lafaz} dalam bahasa Persia dalam menafsirkan lafaz Musytara>k.  

Dalam rangka memahami dila>lat al-alfa>z}, dalam studi us}u>l al-

fiqh  para us}u>liyu>n terbagi menjadi tiga aliran, yakni: 

1. T{uruq al-Mutakallimi>n: yakni aliran pemikiran us}u>l al-fiqh 

dalam menetapkan kaidah usul fiqh yang berusaha 

mengungkap dalil-dalil dan petunjuk dari nas}s}, bahasa, 

kalam dan logika, dan tidak meghiraukan cabang (furu>’) 

                                                           
120

 Wahbah Zuhaili>, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh,.. hal 37 
121

  Muhammad asy-Syauka>ni>, Irsya>d al-Fuh}u>l, (Vol II),.. 1034 
122

 Fazlur Rahman, Islam, diterjemahkan oleh Ahsin Mohammad dengan judul ‚Islam‛, 

(Bandung: Penerbit Pustaka, Cet I: 1984), hal 48. 
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dalam fiqh.
123

 Aliran pertama ini membagi pentunjuk lafaz} 

menjadi dua, yakni: mant}u>q124
 dan mafhu>m125 yang terbagi 

menjadi dua: mafhu>m muwa>faqah126 dan mafhu>m al-

mukha>lafah.
127

 

2. T{uruq al-H{anafiyyah, yakni aliran yang menetapkan kaidah 

us}u>liyyah yang bersandar kepada ketetapan para imam 

mazhabnya di dalam perkara furu>’iyyah ijtiha>diyyah. 

Dalam aliran ini kaidah us}u>liyyah masuk di dalam 

furu>’iyyah.
128

 Aliran kedua ini membagi petunjuk lafaz} 

menjadi empat, yakni: 1) „Iba>rat an-Nas}s},129
 2) Isya>rat an-

Nas}s}130, 3) Dila>lat an-Nas}s}131 dan, 4) Dila>lat al-Iqtid}a>’ 

(dalam beberapa buku diebut iqtid}a>’ an-nas}s}).132
 

                                                           
123

 Wahbah az-Zuhaili>, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh,.. hal 17. 
124

 Mant}u>q adalah hukum yang ditunjukkan oleh lafaz didalam pembicaraannya (mah}a>l 
an-Nut}q). al-Qa>mus> al-Mubi>n fi> Is}t}ila>h}a>t al-Us}u>liyyi>n, (Riyad: Da>r az-Zah}i>m, Cet I: 2002), hal 

279 
125

 Mafhu>m adalah hukum yang ditunjukkan lafaz, akan tetapi berada di balik lafaz itu. 

Hal itu tidak disebutkan oleh lafaz, namun masuk di dalam substansi hukum tersebut.  al-Qa>mus> 
al-Mubi>n fi> Is}t}ila>h}a>t al-Us}u>liyyi>n,.. hal 276. 

126
 Al-Mafhu>m al-Muwa>faqah adalah hukum yang tidak disebutkan itu sama sama 

dengan apa yang disebutkan di dalam lafaz. Mafhu>m ini terdiri dari tiga tingkatan, yakni: a) 

Fah}wa> al-Khit}a>b, jika mafhum lebih dari pada malfu>z|, b) Lah}n al-Khit}a>b, jika mafhu>m sama 

dengan yang diutarakan lafaz}. al-Qa>mus> al-Mubi>n fi> Is}t}ila>h}a>t al-Us}u>liyyi>n,.. hal 281. 
127

 Mafhu>m Mukha>lafah adalah hukum yang di balik hukum yang disebutkan oleh lafaz} 

untuk tidak adanya pengikat yang membatasi hukum dalam lafaz yang disebutkan. Musthafa> 

Sa’i>d al-Khinn, As\ar al-Ikhtila>f fi al-Qawa>’id al-Us}u>liyyah fi Ikhtila>f al-Fuqahá’, (Beirut: 

Mu’assasa>h ar-Risa>lah, Cet VII: 1998), hal 144 dan 138. 
128

 Wahbah az-Zuhaili>, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh,.. hal 18. 
129‘Iba>rat an-Nas}s}, dalam istilah us}u>l al-fiqh adalah susunan makna di mana lafaz di 

dalam nas}s}  disusun untuknya. Para us}u>liyyu>n yakin bahwa al-Mutakallim (Allah) berfirman 

berangkat dari makna kamudian dimanifestasikan dalam bentuk susunan  bahasa, yakni dalam 

sekala mufrad maupun jumlah. Dalam arti lain, ‘Iba>rat an-Nas}s}, ini adalah makna yang paling 

dekat dengan lafaz. Baca: Mah}mu>d H}a>mid Us\ma>n, al-Qa>mus> al-Mubi>n ,.. hal 205 
130

 Isya>rat an-Nas}s} adalah makna yang ditunjukkan oleh bahasa, namun bukan 

merupakan arti terdekat dari lafaz. Akan tatapi suatu pandangan yang tala>zum dari makna Iba>rat 
an-Nas}s}. Menurut al-Jurja>ni>, Istidla>l dengan makna Isya>rah ini berarti mengamalkan ketatapan 
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3. T}uruq al-Muta’akhiri>n, yakni aliran yang berusaha 

mengombinasikan antara dua aliran di atas. Yakni 

mengaplikasikan kaidah us}u>liyyah dan menetapkannya 

dengan dalil-dalil syar‟i, dan mengaplikasikan ke dalam 

masalah furu>’iyyah.
133

 

Semua metode lafz}iyyah ini memicu banyaknya perbedaan 

yang terkadang dapat menjurus kepada perpecahan. Perbedaan 

kemampuan pemahaman satu imam dengan imam lain membuat 

kesimpulan secara subyektif menurut pemahamannya masing-masing. 

Pemahaman nas}s} seperti itu bersifat mikroskopik, sehingga pada 

perdebatan yang terjadi hanya berputar-putar di antara teks tersebut 

dan akan terbentuk formalisme dalam berhukum Islam. 

2. Pemahaman terhadap Ayat Bulan Kamariah. 

a. Aya>t al-Qamar yang Berhubungan dengan Ibadah. 

1) Al-Baqarah Ayat 185. 

Secara redaksional ayat ini mengaitkan ibadah 

dengan fenomena alamiyah (Kauniyyah), dalam ayat ini 

                                                                                                                                                               
yang ditimbulkan dari susunan bahasa, namun bukan arti terdekat dari susunan itu sendiri. 

Mah}mu>d H}a>mid Us\ma>n, al-Qa>mus> al-Mubi>n fi> Is}t}ila>h}a>t al-Us}u>liyyi>n,.. hal 53. 
131 Dila>lat an-Nas}s}  adalah makna yang dipahami dari maksud dan sesuatu yang 

dairasionalisasikan berdasarkan dari nas}s} tersebut. Hal ini ketika dicontohkan memiliki kemiripan 

dengan mafhu>m al-muwaffaqah dalam aliran mutakallimu>n. Abd al-Waha>b Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-
Fiqh , hal 140. 

132
 Dila>lat al-Iqtid}a>’ adalah suatu makna yang tidak tercantum dalam susunan kata di 

dalam nas}s} tetapi harus ditaqdi>rkan (dikira-kirakan) suatu lafaz di antaranya agar dapat diambil 

kesimpulan yang memiliki nilai hukum. Jadi iqtid}a>’ an-nas}s} ini harus keluar dari lafaz. Musthafa> 

Sa’i>d al-Khinn, As\ar al-Ikhtila>f,..  hal 127 dan 136. 
133

 Wahbah az-Zuhaili>, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh,.. hal 19. 
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adalah ibadah haji. Adapun redaksi ayat 185 dari surat al-

Baqarah adalah sebagai berikut: 

                  

                          

                

                    

                  

       134 

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 

yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara 

kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 

itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, 

dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 

ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-

hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 

bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, supaya kamu bersyukur.
135

 

 

Menurut Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi>, ayat tersebut 

berhubungan dengan seseorang yang mengetahui masuknya 

bulan. Terjadi perbedaan di dalam menafsirkan 

“            ”, yakni: 

                                                           
134

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 41. 
135

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 41. 
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1. Maf’u>l dari syahida dibuang dengan kira-kira 

(taqdi>r) berupa lafaz} “al-Balad” dan “al-Bait”. 

Sedangkan asy-Syahr di sana di-nas}ab-kan 

karena kedudukannya sebagai z\araf zama>n. 

Otomatis makna dari Syahida berubah menjadi 

“h}a>d}ir”, kesebalikan dari musafir. Sehingga arti 

dari ayatnya adalah: “ketika kalian hadir di 

daerah kalian pada bulan Ramadhan, maka 

hendaknya kalian berpuasa”. 

2. Sedangkan pendapat kedua, maf’u>l dari syahida 

adalah lafaz} asy-Syahr. Sehingga bermakna 

“jika kalian mengetahui bulan (Ramadhan) 

dengan akal atau pengetahuannya (ma‟rifat), 

maka hendaknya kalian berpuasa”.
136

 

Kedua pendapat di atas juga menjadi obyek atensi 

dari al-Baid}a>wi>. Perbedaanya adalah: al-Baid}a>wi> lebih 

memilih untuk me-ra>jih}-kan yang pertama, sedangkan ar-

Ra>zi> sebaliknya.
137

 Namun penulis lebih memilih yang 

kedua, karena pendapat kedua itulah yang menjadi fokus 

dari studi di sini, dengan pertimbangan sebagai berikut: 

Adapun yang pertama jika diteruskan akan sampai kepada 

                                                           
136

 Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi>, Tafsi>r al-Fakhri> ar-Razi> ,.. (Vol V), hal 95. 
137

 Nasi>r ad-Di>n Abi> al-Khair ‘Abd Allah bin ‘Umar bin Muhammad asy-Syira>zi> asy-

Sya>fi’i> al-Baid}a>wi>, Mana>r at-Tanzi>l wa Asra>r at-Ta’wi>l al-Ma’ru>f bi at-Tafsi>r al-Baid}a>wi>, 
(Beirut: Da>r al-Ihya>’ at-Turas\ al-Arabi>, tt , Vol I), hal 125. 
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masalah rukhs}ah dalam berpuasa, dan lebih condong 

menuju fiqh as-Siya>m dalam sub yang lain. Sedangkan 

yang kedua lebih condong terhadap fiqh awal bulan 

Kamariah, dan jika dilanjutkan pembahasan akan semakin 

menjurus kepada permasalahan hisab-rukyah. 

Lafaz} “syahida” dalam konteks ini berhubungan 

dengan benda nyata. Secara bahasa, “syahida” bermakna 

“al-khabr al-qa>t}i’” yakni berita yang dipastikan 

kebenarannya.
138

 Jika dinisbatkan kepada makna ba>t}iniyah 

maka berarti “al-khubr” yakni mengetahui sesuatu secara 

hakiki.
139

 Untuk yang pertama, kabar pasti ini ditafsirkan 

dengan berita seseorang yang adil untuk masuknya bulan 

Ramadhan dan minimal dua orang untuk masuknya bulan 

Syawal. Hal ini tentunya dapat berubah-ubah antara satu 

pendapat dengan pendapat lain, mengingat perbedaan 

perspektif para fuqaha>’ yang berbeda untuk mematahkan 

keraguan tentang berita hilal tersebut. 

Adapun yang kedua adalah berkaitan dengan 

bagaimana seseorang dapat mengetahui bulan (asy-syahr) 

dengan patokan hilal. Di sini termuat pertanyaan 

                                                           
138

 Al-Ima>m Ibn Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-

Sa’u>diyyah: Wiza>rat asy-Syu’u>n al-Isla>miyyah wa al-Auqa>f wa ad-Da’wah wa al-Irsya>d, tt, Vol 

IV), hal 220. 
139

 Al-Ima>m Ibn Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab,.. ( Vol IV), hal 308. 
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bagaimanakah hubungan antara seseorang yang melihat 

hilal dengan obyek yang dilihatnya itu (hilal)? Secara 

redakisonal tidak ada qayyid yang menunjukkan metode 

baku dalam mencapai kepastian dan keabsahan mengetahui 

hilal. Itu artinya al-Qur‟an membebaskan umat Islam dalam 

menentukan metode mengetahui awal dan akhir bulan 

Kamariah. Dalam arti lain, menggunakan metode apapun 

boleh, asalkan dapat mengetahui posisi benda langit (bulan) 

tersebut. Sehingga „illat puasa adalah peristiwa alamiah 

masuknya bulan Ramadhan. 

Namun, para fuqaha>’ selalu merujuk kepada hadits-

hadits untuk mengikat kebebasan metode mengetahui hilal. 

Hadits-hadits ini memiliki fungsi tertentu dalam 

menerjemahkan al-Qur‟an menjadi hukum. Untuk fungsi 

dan kedudukan hadits-hadits awal bulan Kamariah yang 

disandingkan (bi nisbah ila>) ayat-ayat awal bulan Kamariah 

akan dibahas pada sub-bab tersendiri. 

2) Al-Baqarah Ayat 189 

Ayat selanjutnya yang membahas tentang bulan dan 

memiliki keterkaitan dengan ibadah adalah ayat 189. Hal 

ini berbeda dengan ayat 185 yang berhubungan dengan 

puasa. Di ayat 189 ini Allah SWT mengaitkanya dengan 
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permasalahan haji secara khusus, dan secara umum juga 

masuk dalam keumuman penentuan bulan Kamariah. 

Adapun redaksi dari ayat 189 adalah sebagai berikut: 

                  

                      

                    

    140 

Arinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit 

(hilal). Katakanlah: "hilal itu adalah tanda-tanda 

waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan 

bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 

belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah 

kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke 

rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
141

 

 

Menurut al-Baid}a>wi>, ayat ini bercerita tentang 

bagaimana hilal dijadikan oleh Allah SWT sebagai patokan 

dalam menentukan waktu yang berhubungan dengan urusan 

keduniaan maupun keagamaan.
142

 Adapun yang pertama 

adalah menentukan kapan waktu berdagang, berburu dan 

kegiatan sosial lain. Sedangkan yang kedua adalah agar 
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 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 42. 
141

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 42. 
142

 Nasir ad-Din Abi al-Khair ‘Abd Allah bin Umar bin Muhammad asy-Syira>zi> asy-

Sya>fi’i> al-Baid}a>wi>, Mana>r at-Tanzi>l ,.. (Vol I), hal 127. 
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mengetahui kapan masuknya waktu ibadah haji serta awal 

dan akhir puasa.
143

 

Hikmah penempatan ibadah khusus dalam suatu 

bulan serta metode menentukan masuknya bulan dengan 

menggunakan sistem penanggalan Kamariah, khususnya 

penggunaan hilal sebagai patokan bertujuan untuk 

mempermudah penentuan itu sendiri bagi mereka. 

Pasalnya, ketika menggunakan sistem Syamsiyah yang 

berdasarkan hisab, tentu hal itu membutuhkan ilmu khusus 

yang hanya sedikit orang yang mengetahui perihal hisab 

pada saat itu, sehingga berimplikasi sangat menyulitkan 

(h}araj) umat muslim awal.
144

 Karena sangat jarang 

masyarakat Arab pada masa itu yang mengetahui perihal 

hisab, seperti yang diungkapkan dalam hadits: 

حدثٌا آدم حدثٌا شعبت حدثٌا الاسْد بي ق٘س حدثٌا سع٘د بي عوسّ أًَ 

علَ٘ ّسلن أًَ  زضٖ الله عٌِوا عي الٌبٖ صلٔ الله سوع ابي عوس

قال: اًا أهت اه٘ت لا ًكخب ّلا ًحسب، الشِس ُكرا ّ ُكرا، ٗعٌٖ هسة 

هسة ثلاث٘ي.حسعت ّ عشسٗي ّ 
 145

 

Artinya: Menceritakan kepada kami Adam, menceritakan 

kepada kami Syu‟bah, menceritakan kepada kami 

al-Aswad bin Qais, menceritakan kepada kami Sa‟id 

bin Amr, bahwa ia mendengar Ibnu Umar R.A dari 

Nabi SAW berkata: Kami adalah umat ummi, tidak 

bisa menulis dan menghitung. Bulan itu seperti ini, 
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 Ahmad Must}afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>, (Mesir: Must}afa> al-Ba>bi>, Cet I: 1946, 

Vol II), hal 84. 
144

 Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad ibn Ahmad bin Rusyd al-

Qurtubi, Syarh Bida>yat al-Mujtahid wa Niha>yat al-Muqtas{id, (Pakistan: Da>r as-Salam, Cet I: 

1995, Vol II), hal 682.  
145

 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukha>ri>, Sahih al-Bukha>ri,..  hal 460. 
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dan ini, yakni sekali (berjumlah) 29 dan sekali 30 

(hari). 

 

Menurut al-Wa>h}idi, berdasarkan riwayat Qata>dah, 

asba>b an-nuzu>l dari ayat tersebut adalah pertanyaan orang-

orang Arab kepada Rasulullah: “kenapa hilal-hilal itu 

diciptakan?”, lalu Allah menurunkan ayat ini.
146

  

As-Suyu>t}i> mengatakan bahwa dalam riwayat lain 

yang di-takhri>j oleh Abu> Nu‟aim dan Ibn ‘Asa>kir di dalam 

Ta>ri>kh Dimasyqi> melewati jalur as-Suddi> as-Saghi>r dari 

Kalbi> dari Abu> S}a>lih dari Ibnu Abba>s: bahwasanya Mu’az\ 

bin Jabal dan S|a’labah bin Ghunmah
147

 bertanya kepada 

Rasulullah: “Wahai Rasulullah!, apakah (rahasia) hilal 

ketika ia muncul tipis seperti garis, lalu bertambah sehingga 

semakin besar hingga sempurna dan bulat, lalu ia tak henti-

hentinya terus berkurang dan menipis hingga kembali 

seperti semula, tidak diam dalam satu keadaan? Lalu, 

turunlah ayat tersebut.
148

 

Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa ayat ini 

berhubungan dengan empat ayat lain yang secara spesifik 
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 Al-Imam Abu Hasan Ali bin Ahmad al-Wa>hidi>, Asba>b an-Nuzu>l al-Qur’an, (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet I 1991), hal 96. 
147

 Dalam riwayat lain ‘bin Ghanam’ dan bin ‘Unmah, bandingkan dengan: Abu al-

Qasim Ja>r Allah Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari> al-Khawar>rizm, (Beirut : Da>r al-Ma’rifah, 

Cet III: 2009), hal 116 dan, al-Imam Abu Hasan Ali bin Ahmad al-Wa>hidi>, Asba>b an-Nuzu>l al-
Qur’an,.. hal 97. 
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 Jala>l ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyuti, Luba>b an-Nuqul fi> Asba>b an-Nuzu>l, (Beirut: 

Mu’assasat al-Maktabah ats-Tsaqafiyyah, Cet I: 2002), hal 34 
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memuat tentang lima hukum syara‟ yang terikat dengan 

bulan. Seperti pendapat al-Baid}a>wi> di atas, bahwa semua 

ibadah yang terikat oleh waktu selalu berpatokan kepada 

bulan Kamariah. Adapun lima hukum syara‟ itu adalah:  

1) Puasa yang disebutkan di dalam surat al-Baqarah 

ayat 185. 

2) Haji, sebagai penguat dalam al-Baqarah ayat 189 

yang terdapat dalam ayat 197. 

3) Permasalahan i>la>’ dan ‘iddah yang terdapat dalam 

al-Baqarah ayat 226. 

4) Permasalahan puasa pembebasan pengingkaran 

sumpah (kafa>rah al-yami>n) dalam surat al-

Muja>dilah ayat 4.
149

 

Memang di dalam ayat ini, baik ulama yang 

mengakui rukyah maupun hisab membenarkan bahwa bulan 

Kamariah berpatokan terhadap Bulan, dan ditandai dengan 

munculnya hilal. Namun di sini tidak ada „iba>rat an-nas}s}, 

isya>rat an-nas}s}, dila>lat an-nas}s} dan, dila>lat al-iqtid}a>’, 

mantu>q maupun mafhu>m yang menyatakan metode is\ba>t 

al-hila>l.  

                                                           
149

 Ibn at-Taimiyyah al-H}ara>ni> ad-Dimasyqi>, Ru’yat al-Hila>l wa al-H}isa>b al-Falaki> au al-
Ah}ka>m al-Muta’alliqah bi al-Hila>l, (Riyad: Da>r at-Tab’ah, Cet I: 1412 H), hal 46. 



68 

 

Dengan begitu ayat ini membebaskan umat muslim 

dalam metode menentukan awal bulan Kamariah, baik 

menggunakan rukyah, hisab atau yang lainnya. 

b. Aya>t al-Qamar yang Tidak Berhubungan dengan Ibadah. 

Selain kedua ayat di atas, ada beberapa ayat yang 

bercerita tentang keteraturan peredaran Bulan dan Matahari. 

Ayat tipe ini kebanyakan diturunkan dalam surat Makiyyah, 

yang secara tipologis memuat tentang dalil-dalil ketauhidan 

dan peletakan dasar-dasar syari‟at.
150

 Dengan begitu, ayat-ayat 

yang membahas tentang kaun ini berfungsi sebagai 

“pancingan” kepada masyarakat Arab agar mau berfikir bahwa 

ada eksistensi zat pencipta di balik fenomena semesta yang 

dilihat sehari-hari, salah satunya adalah pergerakan Matahari 

dan Bulan, dengan harapan kesadaran itu akan menuntunya 

menuju keimanan. 

Allah ketika menyebutkan dalil tentang is\ba>t al-

ila>hiyyah menggunakan premis berupa keterangan tentang 

falak atau materi-meteri lain yang lebih kecil di dalam semesta 

(al-‘unsu>riyyah). Adapun ayat-ayat falak memiliki tiga kriteria, 

yakni: 1) penciptaan langit dan bumi, 2) pergantian siang dan 

malam, 3) penuturan tentang pergerakan benda-benda langit. 
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 Mana>’ Khali>l Qat{t{a>n, Mabah{its fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Cairo: Maktabah Mahbah, Cet 

VII: 1995), hal 59. 
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Sedangkan al-aya>t al-‘unsu>riyah biasanya mengungkapkan 

tentang penciptaan dan keadaan manusia, hewan dan makhluk-

makhluk lain.
151

 

Sebagai contohnya dapat disimak dalam dalam 

beberapa ayat di bawah ini: 

Surat az-Zumar ayat 5: 

                      

                       

            152
 

Artinya: Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang 

benar; Dia menutupkan malam atas siang dan 

menutupkan siang atas malam dan menundukkan 

Matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut 

waktu yang ditentukan. ingatlah Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun. 

  

Surat Yunus ayat 5: 

                        

                     

          153  

Artinya: Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 

(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 

Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 

                                                           
151

 Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi>, Tafsi>r al-Fakhri> ar-Razi> ,( Vol XXVI), hal 243-244. 
152

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 735. 
153

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 41. 
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dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-

Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
154

 

Surat Ar-Rah}ma>n ayat 5: 

         155 

Artinya:  Matahari dan Bulan (beredar) menurut perhitungan.
156

 

Surat Yasin ayat 38-40: 

                      

                    

                        

   157 

Artinya: dan Matahari berjalan ditempat peredarannya. 

Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha 

mengetahui (38). dan telah Kami tetapkan bagi Bulan 

manzilah-manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke 

manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk 

tandan yang tua (39). Tidaklah mungkin bagi Matahari 

mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat 

mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis 

edarnya. (40).
158
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 Bagi Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi> ayat ini posisi bulan bisa diketahui dengan hisab. Secara 

tidak langsung ar-Ra>zi> tidak menyebutkan menggunakan hisab. Akan tetapi, berdasarkan 

keyakinan bahwa Allah telah mengatur sedemikian rupa pergerakan Matahari dan bulan sebagai 

Sunatullah, menunjukkan bahwa hakikat pergerakan itu dapat dihitung secara akurat dengan ilmu 

hisab. Baca: Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi>, Tafsi>r al-Fakhri> ar-Razi>,(Vol 17)... hal 37. 
155

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 875. 
156

 Ahmad al-Mursi> Husain Jauhar menyatakan bahwa Allah menciptakan peredaran 

bulan secara teratur. Keteraturan ini bersifat tetap, yakni tidak menalami perubahan. Ketika 

peredaran ini diteorisasi mejadi ilmu falak, tentunya menjadi sebuah instrumen yang dapat 

memprediksi posisi tersebut dengfan tepat. Baca: Ahmad al-Mursi> Husain Jauhar, al-I’ja>z al-‘Ilmi> 
li al-Qur’an al-Kari>m bin al-Aya>t al-Qur’aniyyah wa an-Naz}riya>t al-‘Ilmiyyah, (al-Mans}u>rah: 

Maktabat Jazi>rat al-Ward, Cet I: 2000), hal 157. 
157

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 700. 
158

 Mahir Ahmad as}-S{aufi> menyatakan bahwa revolusi bulan mengelilingi bumi tidak 

berdasarkan z}ahirat al-qamar, akan tetapi dengan hitungan sebenarnya, sebagaimana Allah 

menggariskanya. Hal ini secara tidak langsung memposisikan bahwa hisab adalah asal dari 

penentuan awal bulan Kamariah. Sebab rukyah berdasarkan pada z}uhu>r al-qamar, yakni ketika ia 

memang bisa dilihat. Baca: Mahir Ahmad as}-S{aufi>, Mausu’ah al-Kauniyah al-Kubra>, (Beirut: al-

Maktabah al-‘As}riyyah, Cet I: 2007, Vol IV), hal 483. 
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Ar-Ra‟d ayat 2: 

                            

                     

                159 

Artinya: Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang 

(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia 

bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan 

Matahari dan Bulan. masing-masing beredar hingga 

waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan 

(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-

Nya), supaya kamu meyakini Pertemuan (mu) dengan 

Tuhanmu.
160  

 

Pada ayat-ayat  di atas ketika membahas pergerakan 

Matahari dan Bulan, Allah sering menyertakan keteraturan. 

Keteraturan ini, di dalam beberapa literatur tafsir seperti Tafsi>r 

ar-Ra>zi>, disebut telah ditetapkan sebelum Allah menciptakan 

keduanya. Dari sini, penulis berpendapat bahwa ayat-ayat falak 

tersebut dapat dijadikan bangunan dasar epistemologis 

penggunaan hisab dalam penentuan awal bulan Kamariah. Jika 

memang teratur, ketika pergerakan tersebut divisualisasikan 

dalam bentuk angka-angka astronomis, tentunya memiliki 

validitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara sains dan 

teologis. 
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 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Depag R.I, hal 360. 
160

 Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi> menjelaskan bahwa ketentuan peredaran Bulan dan Matahari 

diatur oleh Allah sebelum menciptakan keduanya. Ini berarti Allah menggariskan taqdir bagi 

keduanya untuk dapat dihitung baik dalam kecepatan dan waktu terbin serta tenggelamnya. Baca: 

Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi>, Tafsi>r al-Fakhri> ar-Razi>, (Vol 18)... hal 238. 
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Namun, seperti yang telah diketahui bahwa hal itu tidak 

terjadi karena metode rukyah masih dirasa paling pas dengan 

tuntunan Rasulullah. Begitu banyaknya hadits-hadits yang 

memerintahkan untuk rukyah, sehingga, bantuan hadits-hadits 

itu meredupkan ayat-ayat tentang al-qamar yang kedua ini. 

Posisi sains umum (wordly-sciences) menurut Fazlur 

Rahman memang diposisikan di bawah ilmu-ilmu agama. Di 

dalam bukunya yang berjududul Revival and Reform in Islam, 

menyatakan bahwa ulama-ulama konservatif memandang ilmu-

ilmu duniawi tidak memiliki manfaat bagi tujuan agama.
161

 

3. Pemahaman terhadap Hadits Awal Bulan Kamariah 

Al-H{adi>s\ jika disandingkan dengan al-Qur‟an memiliki tiga 

fungsi, yakni:  

a. Menguatkan hukum yang ada dalam al-Qur‟an,  

b. Menguraikan (tafs}i>l), menafsirkan terhadap lafaz} mujmal, 

mengikat (taqyi>d) terhadap lafaz} mut}laq, dan 

mengkhususkan (takhs}i>s}) terhadap ayat „a>mm,  

c. Menetapkan atau memunculkan hukum yang tidak disebut 

oleh al-Qur‟an
162

,  
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 Fazlur Rahman, Revival and Reform in Islam, ...... hal 119. Kalimat Rahman tersebut 

sebenarnya diarahkan kepada al-Ghaza>li> dalam kitabnya yang berjudul Jauhar al-Qur’a>n.  
162

 Abd al-Waha. Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh ,..  hal 39-40.  
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Sama seperti asba>b nuzu>l al-Qur’a>n dalam al-Qur‟an, di balik 

munculnya sebagian hadits tersebut terdapat kejadian yang 

melatarbelakangi, yang disebut dengan asba>b wuru>d al-hadi>s\. 

Mengetahui asba>b al-wuru>d ini berfaedah menuntun seseorang 

“kembali” menuju kejadian masa lalu, kapan dan di mana hadits itu 

muncul, dalam rangka memberikan gambaran yang jelas terhadap 

pandangan dan kehendak Rasulullah terhadap kejadian itu, serta cara 

penyelesaiannya.
163

 

a. Kritik Sanad 

Sebelum melakukan pemaknaan dan istinba>t} dari matn, 

terlebih dahulu harus dilakukan kritik sanad untuk menentukan 

diterima atau tidaknya matn tersebut. Hal ini mengingat 

bahawa hadits merupakan tradisi yang ditransimiskan secara 

verbal oleh para periwayat lintas generasi.  

Ulama hadits (Ahl al-H}adi>s\) menetapkan dua macam 

syarat, yakni di dalam sanad dan matn, agar hadits dapat 

diterima. Adapun macam yang pertama adalah yang berkaitan 

dengan sanad, yakni: 

1) Rawi di dalam sanad harus memiliki ingatan kuat 

(d}abt}), agar lafaz} yang ditransmisikan itu sama 

dengan aslinya. 

                                                           
163

 Jala>l ad-Di>n ‘Abd ar-Rahma>n as-Suyu>t}i>, al-Luma’ fi> Asba>b al-Hadits, (Beirut: Da>r al-

Ma’rifah, Cet I: 2004), hal 10. 
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2) Memiliki kecerdasan dan akhlak yang baik dan 

selamat dari sifat buruk yang dapat mendorong 

untuk melakukan penyimpangan dan pemalsuan 

terhadap hadits. 

3) Kedua sifat ini harus ada di salam setiap rawi di 

dalam isna>d, jika tidak maka akan gugur di dari 

drajad kesahihan. 

Sedangkan dua syarat yang lain berhubungan dengan 

matn, terdiri dari: 

1) Matn tidak boleh sya>z\. 

2) Tidak ada cacat (‘illah) di dalam matn.
164 

Dalam studi us}u>l al-fiqh para us}u>liyyu>n membagi hadits 

menjadi tiga dari segi isna>d-nya. Klasifikasi ini terlihat lebih 

sederhana ketimbang di dalam„ulu>m al-h{adi>s\ karena hanya 

ingin mencari status wuru>d (z}anni> atau qat}’i>y) matn untuk 

kemudian dilanjutkan dengan istinba>t} darinya. Adapun 

klasifikasi yang dimaksud adalah: 

1) Al-H}adi>s\ al-Mutawattir 

Yakni suatu riwayat yang diriwayatkan oleh 

banyak orang yang secara akal sehat jumah tersebut 

mustahil untuk menyepakati kebohongan dalam riwayat 
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 Muhammad al-Ghaza>li>, as-Sunnah an-Nabawiyyah bain Ahl al-Fiqh wa al-Hadi>s\, 

(Cairo: Da>r asy-Syuru>q, Cet III: 1989), hal 14-15. 
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tersebut.
165

 Adapun jumlah periwayat yang sah 

dikatakan mutawattir masih diperdebatkan oleh para 

ulama. Setidaknya ada 6 pendapat, diantaranya: 1) 

jumlah di atas 40, 2) ra>wi> berjumlah 10, as-Suyu>t}i> 

berkata bahwa hadits yang diriwayatkan oleh 10 

sahabat adalah mutawattir, 3) ra>wi> berjumlah 10, 4) 

ra>wi> berjumlah 12, 5) ra>wi>  berjumlah 15, 5) ra>wi>  

berjumlah 20, 6) tidak ditentukan dengan jumlah 

tertentu, akan tetapi hadits harus bersifat indrawi, dan 

secara naluriah dapat menghilangkan keraguan atas 

kemungkinan persepakatan berbohong. Hadits ini 

terbagi menjadi dua, yakni: 

a) Murawa>tir Lafz}i>, yakni lafaz} yang dilafalkan oleh 

para rawi sama, atau dengan lafaz} lain yang sama, 

tanpa ada pertimbangan lain.  

b) Mutawa>tir Ma’nawi>, yakni lafaz} yang dilafalkan 

berbeda, yakni memuat dalam kejadian yang 

berlainan, tetapi antara satu sama lain memiliki 

kesesuaian makna, teradapat kesatuan makna yang 

esensial di antara riwayat-riwayat.
166 

2) Al-H}adi>s\ al-Masyhu>r 
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 Abd al-Waha>b Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh ,..  hal 41. 
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 Jala>l ad-Di>n ‘Abd ar-Rahma>n as-Suyu>t}i>, Qat}f al-Azha>r al-Mutana>s\irah fi> al-Akhba>r 
al-Murawa>tirah, (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, Cet I: 1985), hal 6-11. 
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Yakni hadits yang diriwayatkan oleh para 

perawi banyak, namun tidak sampai pada derajad 

mutawattir. Perbedaanya adalah bahwa dalam hadits 

mutawattir semua generasi mencapai jumlah minimal 

rawi mutawattir, sedang yang kedua hanya sebagian 

dari generasi isna>d yang mencpai mutawattir.167
 

3) Al-H}adi>s\ al-A<h}a>d 

Dalam studi ‘Ulu>m al-H{adi>s\ disebut juga 

dengan Khabar al-Wa>h}id adalah hadits yang 

disepanjang isna>d tidak ada yang mencapai derajad 

mutawattir.168
 

b. Pemaknaan Matn al-H}adi>s\ 

Prinsip pemaknaan atau istinba>t} dari matn hadits sama 

dengan pemaknaan terhadap lafaz} di dalam al-Qur‟an yang 

memuat tentang ad-dila>lah al-lughawiyyah (petunjuk bahasa) 

dan pemahaman atas bahasa.
169

 

Adapun hadits yang sering digunakan oleh Abu 

Hanifah, Malik dan asy-Syafi‟i di dalam merumuskan fiqh 

awal bulan Kamariah adalah hadits riwayat al-Bukha>ri> 1909: 
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 Badr ad-Di>n Abu> ‘Abd Allah bin ‘Abd Allah az-Zarkasyi>, at-Taz\kirah fi> al-Ah}a>dis\ al-
Musytahirah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet I: 1986), hal 7. 
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 Abd al-Waha>b Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh ,.. hal 42. 
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 ‘Abd al-‘Azi>z al-Khiya>t}, T}uruq al-Istidla>l bi as-Sunnah wa al-Istinba>t} Minha>, (Cairo: 

Da>r as-Sala>m, Cet I: 1986), hal 18. 
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حدثٌا آدم حدثٌا شعبت حدثٌا هحود بي شٗاد قال: سوعج ابا 

ُسٗسة زضٖ الله عٌَ ٗقْل: قال الٌبٖ صلٔ الله علَ٘ ّ سلن ~ 

اّ قال: قال ابْ القاسن صلٔ الله علَ٘ ّسلن ~: صْهْا لسؤٗخَ ّ 

أفطسّا لسؤٗخَ، فإى غبٖ عل٘كن فأكولْا عدة شعباى ثلاث٘ي.
 170

 

Artinya: Menceritakan kepada kami Adam, menceritakan 

kepada kami Syu‟bah, menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Ziyad berkata: “aku mendengar  

Abu Hurairah R.A berkata: Rasulullah SAW. 

berkata – Abu al-Qasim berkata SAW. – puasalah 

kalian karena melihatnya (hilal) dan idul fitrilah 

karena melihatnya, jika kalian tertutup awan maka 

sempurnakanlah hitungan Sya‟ban 30 hari. 

 

Hadits ini menurut Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam Fath} 

al-Ba>ri> merupakan redaksi yang paling jelas di antara hadits-

hadits lain dalam pembahasan serupa, karena tidak 

membutuhkan penafsiran lain (dalam arti membutuhkan ta’wi>l 

maupun taqdi>r untuk menentukan dila>lat al-iqtid}a>’).171
 

Pertama-tama seseorang harus menggunakan rukyah, jika 

terhalang oleh awan atau yang lain maka Sya‟ban 

disempurnakan menjadi 30 hari. Term“akmilu>” inilah yang 

melahirkan terminologi “Istikma>l”. 

Secara lughawiyyah, memang hadits ini mewajibkan 

umat Islam melakukan rukyah dalam rangka mengetahui awal 

bulan Kamariah. Sesuai dengan al-qawa>’id al-us}u>liyyah al-

lughawaiyyah, bahwa bentuk perintah (al-amr) memberikan 
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faidah kewajiban, baik secara bahasa maupun syara‟.
172

 Dari 

segi mant}u>q dan ‘iba>rat an-nas}s}, rukyah adalah wajib, dan 

tidak boleh dengan yang lain. Dari segi mafhu>m mukha>lafah 

hadits tersebut berbunyi “tidak ada penentuan bulan Kamariah 

kecuali dengan rukyah”. 

Sedangkan Imam Ahmad bin Hambal, dan sebagian 

ulama lain yang lebih moderat dalam menyikapi rukyah dan 

hisab bertumpu dengan hadits Muslim 1080: 

حدثٌا ٗح٘ٔ بي ٗح٘ٔ قال: قسأث عي هالك عي ًافع عي ابي 

عوس عي الٌبٖ صلٔ الله علَ٘ ّ سلن أًَ ذكس زهضاى: لا 

حسٍّ، فاى غن حصْهْا حخٔ حسّا الِلال، ّلا حفطسّا حخٔ 

 .173عل٘كن فاقدزّا لَ

Artinya: Menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya 

berkata:“aku membaca dari Malik dari Nafi‟ dari 

„Abd Allah bin„Umar R.A. Bahawa Rasulullah 

SAW menuturkan mengenai Ramadhan: “janganlah 

kamu berpuasa hingga kalian melihat hilal, dan 

jangan kalian beridul fitri hingga kalian melihatnya 

(hilal), jika kalian tertutupi mendung, maka kira-

kirakanlah”. 

 

Dalam kitab Syarkh Muslim karya Syaraf ad-Di>n an-

Nawawi>, para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan 

lafaz} ‚ لَ فاقدزّا ‛. Ibn Surai>j, Ibnu Qutaibah dan Mat}raf 

menafsirkan: ketika terdapat penghalang di langit maka 

kembali kepada hisab posisi bulan (h}isa>b al-mana>zil). 

Sedangkan asy-Syafi’i>, Abu Hanifah dan Malik menafsirinya 
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dengan hadits 1909 dari al-Bukha>ri> di atas. Dengan begitu, 

‚ لَ فاقدزّا ‛ berarti “sempurnakanlah jumlah hari menjadi 30”, 

yakni istikma>l.174
 

Sedangkan ‚ لَ فاقدزّا ‛ dalam perspektif Hana>bilah 

bermakna ‚al-ihtiya>t} bi as}-s}iya>m‛, sehingga istikma>l tidak 

wajib untuk dilakukan ketika langit terhalang. Yaum asy-syakk 

menurut Hana>bilah hanya jika saat langit cerah dan hilal tidak 

berhasil dilihat. Jadi, ketika langit terhalang pada malam ke 30 

Sya‟ban, masyarakat langsung tabyi>t an-niyah (niat puasa 

wajib pada malam hari). Jika mendapatkan kejelasan 

(bayyinah) pada hari esok bahwa hari itu adalah Ramadhan, 

maka wajib meneruskan, jika masih Sya‟ban, maka boleh 

membatalkan puasanya.
175

  Bagi mereka, berpuasa di akhir 

Sya‟ban lebih baik dari pada tidak (ift}a>r) di awal Ramadhan 

(jika memang diragukan). 

Fungsi hadits ini mengikat (taqyi>d) ayat tentang hilal 

dengan rukyah. Kata “syahida” di dalam al-Baqarah ayat 189 

yang masih mut}laq176
 di taqyi>d oleh hadits rukyah ini. 

Sehingga yang terjadi adalah meredupkan pengamalan ayat al-
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 Muh}yi> ad-Di>n Abu> Zakariya> Yah}ya bin Syaraf an-Nawawi>, Syarh} Muslim, (al-

Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Sa’u>diyyah: Mu’assasat Qurt}ubah, Cet II: 1994, Vol VII), hal 266. 
175
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Qamar yang menggambarkan keteraturan pergerakan Bulan 

dan Matahari. 

Menurut penulis, hal ini cenderung mengantarkan 

kepada pengamalan parsial ayat al-Qur‟an yang secara umum 

menerangkan al-qamar, asy-syahr dan al-hila>l. Ketiganya 

merupakan satu substansi (jauhar) dengan accident (al-a’rad}) 

yang berbeda. 

4. Ijma>’ Ulama> (Konsensus) 

Al-Ijma>’ di dalam studi us}u>l al-fiqh berarti “mufakat (al-

ittifa>q) para mujtahid dan ulama pada suatu masa setelah wafatnya 

Rasulullah terhadap suatu masalah fiqh”. Yang dimaksud dengan 

kesepakatan adalah kesamaan pendapat secara umum para mujtahid 

pada masa tertentu ketika suatu masalah fiqh muncul. Indikasi yang 

berlanjut darinya adalah tidak diterimanya pendapat mujtahid 

setelahnya yang berbeda pendapat dalam masalah yang telah 

disepakati itu.  Ijma>’ menurut ahl al-‘ilm merupakan argumen syari‟at 

(al-h}ujjah asy-syar’iyyah) dan wajib untuk diikuti.
177

 

Mengingkari al-Ijma>’ adakalanya dapat membuat seseorang 

menyandang status fa>siq atau bahkan kafir. Adapun yang membuat 

seseorang menjadi fa>siq adalah pengingkaran terhadap mujma‟ „alaih 

yang terbukti sahih. Sedangkan yang berakibat mengkafirkan adalah 

mujma‟ „alaih yang disepakati oleh seluruh umat muslim dan didasari 

                                                           
177

 Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma’a>lim Usu>l al-Fiqh,.. hal 165. 



81 

 

oleh nas}s} al-Qur‟an maupun Sunnah secara qat>’iy.
178

 Jika memang 

begitu, timbul satu pertanyaan, yakni “bagaimana jika mengingkari 

pendapat para ulama tentang fiqh awal bulan Kamariah?” 

Tentu untuk menjawabnya harus diketahui terlebih dahulu 

kewajiban rukyah itu berstatus al-mujma‟ „alaih atau tidak. 

Mekanisme mengetahui suatu pendapat telah disepakati oleh para 

ulama atau tidak, setelah melewati kontroversi imka>niyyat al-ijma>’, 

adalah melewati analisa pendapat-pendapat yang bersumber dari 

mazhab-mazhab fiqh. Hal ini adalah keniscayaan bahwa aliran 

pemikiran dalam istinba>t{ dan berfatwa bersumber dari pendapat atau 

metode yang dirumuskan oleh mujtahid mustaqill mut}laq.
179

 

Para ulama di dalam menentukan awal bulan Kamariah telah 

bersepakat, bahwa kewajiban puasa Ramadhan hanya dengan rukyah 

hilal dan istikma>l. Dan sebagai konsekuensi, ramai-ramai menolak 

hisab posisi Bulan (hisa>b al-mana>zil) dan bintang (tanji>m) sebagai 

acuan masuknya bulan Ramadhan.
180

 Selebihnya, hanyalah 

perdebatan-perdebatan kecil di sekitar itu, seperti di dalam mat}la’, 

kesaksian hilal di siang hari, jumlah saksi dan cara berhati-hati ketika 

diragukan masuk bulan Ramadhan atau belum. 
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Kesimpulan yang dapat diambil adalah: secara Ijma>’ rukyah 

adalah metode yang sah secara syara‟ dalam menetapkan masuknya 

bulan Ramadhan. Apabila ada yang menggunakan hisab, tidak sedikit 

dari pengikut para imam ini segera membantahnya dengan orang yang 

mengingkari Ijma>’ serta penguatan dengan dalil-dalil al-Qur‟an dan 

Sunnah. 

C. Latar Belakang Sosio-Historis Pada Masa Turunya Ayat-Ayat Awal 

Bulan Kamariah. 

1. Situasi Makro Arab 

a. Kondisi Sosial Masyarakat Arab 

Makrosituasi yang diarahkan Rahman di dalam 

menganalisis latar belakang sosio-historis adalah sebagai berikut: 

Of course, before coming  to the study of specific texts in the 

light of specific situation in general study of the 

macrosituation in terms of society, religion. customs, and 

institutions, indeed, of life as a whole in Arabia on the eve of 

Islam and particularly in and around Mecca - not excluding 

the Perso-Byzantine Wars-will have to be made.
181

  

 

Adapun dalam literatur sejarah, wilayah Arab meliputi 

bentang yang sangat luas, yakni di sebelah timur berbatasan 

dengan Sinus Persiacus. Sebelah selatan berbatasan dengan Hindia, 

dan sebelah barat dengan Laut Merah (Sinus Arabicanus). Adapun 

sebelah utara banyak pendapat dari para ahli. Namun dari 

                                                           
181

 Fazlur Rahman, Islam and Modernity... hal 6. 



83 

 

pendapat-pendapat itu, menurut Jawad Ali yang paling kuat adalah 

Teluk „Uqbah.
182

 

Dari wilayah yang terbentang begitu luas, para ahli sejarah 

membagi masyarakat Arab menjadi tiga: yakni al-badwu dan al-

muh}tad}ir dan al-h}ad}r. Adapun yang pertama adalah masyarakat 

nomaden yang hidup dibawah rumah-rumah non-permanen. 

Tempat yang dipilih biasanya yang memiliki sumber air untuk 

bertahan hidup bagi masyarakat dan hewan gembala, yakni 

lembah-lembah dan padang rumput. Adapun masyarakat badui 

biasanya dicirikan dengan watak keras dan kasar. Hal ini cukup 

masuk akal akibat kehidupan mereka yang sangat keras, yakni 

berada di dalam tekanan dan kewaspadaan terhadap hewan buas, 

bencana alam yang datang setiap saat dan, kelompok lain yang 

menyerang untuk merebut sumber mata air.
183

 

Namun dalam studi ini penulis akan memfokuskan kepada 

kondisi masyarakat di sekitar Makkah dan Madinah. Hal ini 

menggunakan pertimbangan bahwa Rasulullah SAW yang menjadi 

perantara turunya al-Qur‟an, yang salah satunya akan penulis bahas 

di sini, hidup di daerah Makkah dan Madinah. Karena, jika kita 

membentangkan pembahasan terlalu luas, ditakutkan studi 
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makroskopik yang seharusnya mengerucut menuju obyek justru 

akan semakin meluas dan sulit mencari korelasi antara latar 

belakang sosio-historis dan ayat tentang awal bulan Kamariah. 

Sedangkan masyarakat al-mutah}ad}ir (sebagian sejarawan 

mengatakan al-badwi al-muh}tad}ir) adalah masyarakat nomaden, 

tetapi nasibnya lebih baik daripada masyarakat nomaden yang 

disebutkan di awal. T{ahir al-Kurdi> mengatakan perbedaan paling 

mencolok antara masyarakat al-badwi dan al-badwi al-mutah}ad}ir 

adalah ketersediaan air yang membuatnya berpindah. Dalam arti 

lain dapat dikatakan bahwa masyarakat ini menduduki tempat-

tempat strategis untuk bertahan hidup dalam waktu yang cukup 

lama. Masyarakat ini biasanya hidup di pinggiran sungai-sungai 

besar. Sumber mata pencaharian adalah produksi barang-barang 

dari bambu atau rotan (al-qas}ab), pelepah kurma dan rumput yang 

dibuat kertas (burdi) serta cocok tanam. Sebagian dari mereka 

bahkan berhasil merubah nasib dari al-mutah}ad}ir menjadi 

berperadaban (tamaddun) yang ditandai dengan perubahan jenis 

rumah, yakni dari rumah tenda dari kulit binatang menjadi rumah 

semi permanen dari tumbuh-tumbuhan, lalu menjadi rumah 

permanen yang terbuat dari batu bata merah.
184
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Adapun yang terakhir adalah al-h}ad}r, yakni masyarakat 

berperadaban yang bertempat tinggal di kota-kota. Tentu 

masyarakat ini memiliki perbedaan yang jauh dengan kedua 

masyarakat yang disebutkan sebelumnya.
185

 

b. Kondisi Keberagamaan Masyarakat Arab 

Agama di tanah Arab pra-Islam dapat dibagi menjadi tiga, 

yakni Wat\a>niyyah (totemisme) atau S{anamiyah (paganisme) dan 

agama tauhid. Menurut Samih Daghim, wat\a>niyyah dan s}anamiyah 

adalah kepercayaan, sedangkan yang kedua adalah agama resmi, 

yakni agama wahyu. Adapun yang pertama dapat dikatakan 

sebagai kepercayaan asli (al-mu’taqadah al-as}liyah) yang dianut 

oleh masyakat Arab secara turun-temurun. Sedangkan yang kedua 

diwakili oleh Yahudi dan Nasrani yang datang kemudian hari 

seiring dakwah para misionaris dan interaksi dengan budaya lain 

melewati perdagangan.
186

 

Adapun perbedaan anara Was\a>niyyah dan S}anamiyah 

adalah praktik yang dijalankan dalam menyembah tuhan mereka. 

Adapun yang pertama disandarkan kepada kata ‚was\an‛, yakni 

benda yang biasanya berupa batu dengan berbagai bentuk yang 

dianggap suci. Batu ini disembah oleh masyarakat karena dianggap 

sebagai representasi tuhan. Sedangkan S}anamiyah berasal dari kata 
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“s}anam‛, yakni patung ukiran yang biasanya berbentuk manusia 

atau hewan yang terbuat dari kayu, perak dan bahan-bahan 

tambang lain. S}anam ini biasanya dijadikan persembahan kepada 

tuhan.
187

 

Paganisme pada dasarnya merupakan agama politeisme, 

yakni kepercayaan bahwa tuhan berjumlah banyak. Berhala-

berhala yang disembah biasanya merupakan representasi entitas 

leluhur dan penjaga kehidupan yang dipercaya sebagai pelindung 

dan pemberi rizki. Masyarakat pada umumnya meletakkan 

sesembahan mereka di Ka‟bah dan bangunan-bangunan khusus 

untuk beribadah dan sebagian kecil meletakkannya di rumah 

masing-masing. 

Di tempat-tempat ibadah biasanya terdapat para pengabdi 

yang bertugas menjaga berhala-berhala ini serta membawa 

kemanapun ketika qabilah berpindah. Dan di perkemahan 

peristirahatan di tengah perjalanan mereka, para penjaga ini akan 

memimpin peribadahan.  

Adapun ibadah yang dilakukan oleh para masyarakat 

nomaden adalah kurban yang dipersembahkan atas nama tuhan, 

haji dan umrah serta doa-doa di segala urusan mereka.
188
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Kepercayaan ini menyebar sangat luas di tanah Arab dan 

menjadi kepercayaan mayoritas. Menurut Jawad Ali, ada dua 

riwayat tentang penyebaran kepercayaan Paganisme ini, antaranya: 

a) Kepercayaan ini menyebar sebagai buah dari interaksi 

antar qabi>lah pada masa Jahiliyah. Interaksi ini dapat 

diklasifikasi menjadi dua, yakni interaksi internal dan 

eksternal. Dari keduanya kita dapat membagi lagi 

menjadi beberpa sektor, yakni: pertama, ekonomi 

berupa hubungan perdagangan. Kedua, hubungan 

sosial, yakni berupa pernikahan antar suku. Ketiga, 

politik berupa diplomasi intertribe dan konsolidasi 

dalam mewujudkan keamanan atas nama tuhan. 

Keempat, berupa pemikiran tentang tuhan yang 

diajarkan oleh para tetua.
189 

b) Pengaruh „Amr bin Luhai al-Khaz>a’i> yang mengutus 

Jarham dengan membawa berhala bernama Hubal. 

Berhala itulah yang kemudian menjadi tuhan tertenggi 

bangsa Quraisy. „Amr bin Luhai merupakan seorang 

dukun (Ka>hin) agung dari tanah Syam. Dakwah yang 

dilakukan adalah menyebarkan mitos-mitos yang 

bermuara kepada keagungan Hubal yang begitu tinggi 

dan manusia harus menyembah dan meminta 
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perlindungannya. Masyarakat Makkah khususnya 

ketika terpengaruh oleh kepercayaan ini memasukkan 

Hubal ke dalam tempat suci peninggalan Ibrahim, yakni 

Ka‟bah.
 190 

Kemudian agama wahyu adalah Yahudi dan Nasrani. 

Sampainya dakwah Yahudi dan Nasrani dilatarbelakangi oleh 

hubungan antara masyarakat Arab sendiri dengan saudagar Nasrani 

dari Syam dan Yaman dari perjalan dua musim: yakni musim 

panas dan dingin.
191

 Selain itu juga kepindahan masyarakat yang 

dari saudagar-saudagar negeri tetangga juga membuat aroma 

Yahudi dan Nasrani semakin kental. Pada akhir masa Jahiliyah, 

Paganisme di Makkah semakin berkurang karena tergerus tradisi 

kedua agama Semitik tersebut.
192

 

Agama Yahudi sejak sebelum datangnya Islam memiliki 

pengaruh yang kuat di Yatsrib (Madinah) dari pada Hijaz. Faktor 

utama masuknya pengaruh Yahudi di Yas\rib karena repesi dan 

penghancuran rumah ibadah oleh kerajaan Romawi yang berujung 

dengan imigrasi besar-besaran dari negeri Kan‟an ke Yas\rib. Para 
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imigran Yahudi ini untuk selanjutnya berhasil menyebarkan 

akidahnya, dan banyak dari masyarakat Arab yang menjadi 

Yahudi. Dengan begitu masyarakat Yahudi yang ada di sekitar 

Yas\rib terdiri dua etnis, yakni etnis Kan‟aniyyin dan Arab asli.
193

 

Masyarakat Yahudi pada waktu itu tidak bersatu, justru 

banyak yang bertentangan di antara mereka sehingga meskipun 

secara induvidu memiliki kualitas, tetapi secara jama>’i> sangat 

lemah. Kepemimpinan agama (ke-rabian) di dalam Yahudi 

memiliki sistem semacam monarki. Yakni perpindahan 

kepemimpinan dari dalam satu keluarga yang dinilai paling taat 

untuk diserahkan kepada anak-turunnya.
194

 

Interaksi masyarakat Muslim dan Yahudi pada awal 

perkembangan Islam terksan harmonis. Hal ini bisa dilacak ketika 

Rasulullah menguasai Yas\rib pasca hijrah mengadakan 

perkumpulan dengan masyarakat Yahudi dan Paganis guna 

membahas peradilan yang sekiranya dapat mencover seluruh 

masyarakat agama tanpa terkecuali. Rasulullah membuka lebar 

kebebasan berkeyakinan, berfikir dan berpendapat. Bahkan setelah 

itu Rasulullah  mengadakan perjanjian yang merekatkan antar 

individu dan jama‟ah. Keharmonisan lain adalah beberapa sahabat 
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tercatat pernah mengawini perempuan Yahudi. Diantaranya adalah 

Talh}ah bin „Ubaid Allah dan Khuz\ifah.
 195

 Namun keadaan itu 

tidaklah berlangsung cukup lama. Pada masa itu masyarakat 

muslim Madinah cukup toleran, namun Yahudi menusuk dari 

belakang dengan memusuhi masyarakat muslim dengan melakukan 

monopoli perdagangan. 

Sedangkan untuk agama Nasrani (Masehi) memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap bangsa Arab. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yakni: geografis, historis, 

politis dan ekonomi. Secara geografis memang banyak negeri 

tetangga Arab yang menganut agama masehi. Bahkan agama 

Nasrani menjadi agama resmi (dengan dinisbatkan kepada 

mayoritas). Namun pengaruh paling besar adalah dari Kerajaan 

Ghassanah (Ghassa>n) yang semua pemimpinnya menjadi beragama 

Nasrani.
196

 

Sedangkan menurut Muhammad Ibra>hi>m al-Fayumi> bahwa 

faktor politis yang yang menyebabkan tersebarnya agama Nasrani 

adalah penyerangan orang-orang Habsyi. Bahkan beberapa kali 

penyerangan Nasrani ini berhasil menggoyahkan suku Quraisy 

dalam pemeliharaan patung-patung di Ka‟bah. Sedangkan secara 

                                                           
195

 Sami Hamdan Abu Zuhri, Yahu>d al-Madi>nah fi> ‘Ahd an-Nabawi>...., hal 108. 
196

 Khalil „Abd a-Karim, Qurays min al-Qabi>lah ila ad-Daulah,... hal 134. 



91 

 

ekonomi adalah hubungan perdagangan antara masyarakat Arab 

dan Syam dalam dua musim. 

Pengaruh Nasrani di wilayah Arab pada dasarnya lebih kuat 

dibandingkan Yahudi. Hal ini karena agama Masehi yang pada 

mulanya berupa agama misionaris ini disokong oleh otoritas politik 

yang kuat, yakni: negara Romawi dan Habsyi serta negeri kecil 

yakni Ghassanah dan Munaz\irah.  

Untuk menghimpun pengaruh Nasrani dalam budaya 

tersebut terdapat tiga poin: pertama: internalisasi Agama Tauhid 

yang semakin lama akan menggantikan Paganisme Arab. Kedua: 

kuatnya pemikiran kabar gembira tentang kedatangan agama 

sempurna (Islam). Ketiga, pengaruh wacana-wacana keagamaan 

yang ditinggalkan oleh agama Nasrani. Hal ini dapat dilacak dalam 

sya‟ir-sya‟ir Arab Jahiliyah yang digubah oleh penyair Nasrani.
197

 

Dari keterangan singkat pengaruh agama Yahudi dan 

Nasrani di atas menunjukkan kepada kita bahwa penyebaran agama 

tersebut turut berperan dalam perubahan tradisi agama yang telah 

bercokol cukup lama, yakni tradisi Paganisme atau Was\aniyah. 

c. Kondisi Adat Istidat Masyarakat Arab 

Dalam Ta>ri>kh al-Qawi>m dijelaskan bahwa untuk 

menjelaskan adat masyarakat Arab setidaknya harus meniliknya 
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dari tiga klasifikasi masyarakat, yakni al-badwi (masyarakat 

nomaden), al-mutah}ad{ir (masyarakat menetap) dan al-h}ad}ar 

(masyarakat berperadaban). Hal ini, menurut para sejarawan, 

dikarenakan ketiganya memiliki adat, moral, nilai dan bahkan 

bahasa yang berbeda.
198

  

Adapun masyarakat nomaden biasa merampok kafilah-

kafilah haji atau paling tidak memintai pajak keamanan. Adapun 

hukum yang berlaku berupa hukum adat atau hukum agama nenek 

moyang, atau kebiasaan yang disahkan oleh tetua. Tidak ada 

hukum yang terkodifikasi pada saat itu, sehingga adat sering kali 

berposisi sebagai hukum resmi.
199

 

Tradisi yang berlaku di Arab sebelum Islam pada dasarnya 

berasal dari pemikiran keagamaan yang mendarah daging di sana. 

Dengan begitu, mustahil jika penulis tidak menyertakan beberapa 

point tentang pemikiran keagamaan dalam melacak adat yang ada 

di masyarakat Arab.  

Adapun tradisi yang paling masyhur di kalangan 

masyarakat Arab adalah haji. Tradisi haji ini sudah ada sebelum 

Islam. Biasanya para peziarah berasal dari seluruh jazirah Arab 

baik yang beragama Yahudi, Nasrani, Majusi, Paganisme dan 
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Totemisme. Hal ini menandakan bahwa pada saat itu haji bukalah 

sebuah even keagamaan, akan tetapi lebih bersifat kultural.  

Pada waktu musim haji, para kafilah haji biasanya 

membawa barang-barang seperti wewangian yang diperlukan 

dalam peribadahan dari Sana‟a, kebutuhan pangan seperti gandum, 

barang-barang industri, minyak zaitun, biji-bijian dan sutera dari 

pasar Basra dan Damaskus, serta barang-barang tambahan seperti 

tenun sutra, kulit, senjata dan perhiasan dari negeri Timur, sepeti 

China dan India, yang dibawa oleh pedagang Yaman.
200

  

Barang dagangan yang dibawa pada musim haji ini 

biasanya laris keras karana langsung digunakan sebagai 

peribadatan mereka ketika waktu haji. Adapun praktik yang 

dilaksanakan oleh para peziarah haji pada saat itu tergantung dari 

keyakinannya masing-masing. Sebagian orang melatunkan sya‟ir-

sya‟ir, puji-pujian dan khutbah.
201

 Dengan begitu, even haji selain 

sebagai tradisi tahunan, juga sebagai pasar akbar yang sangat 

menguntungkan bagi pedagang luar. 

Sedangkan bagi masyarakat Makkah, kedatangan musim 

haji merupakan lapangan pekerjaan dadakan karena banyak yang 
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menawarkan diri sebagai pemandu kafilah-kafilah yang datang dari 

luar.  

Penduduk Makkah selalu merindukan haji jatuh pada 

musim panas. Hal ini cukup beralasan karena dalam mengurus haji 

pada musim panas lebih mudah ketimbang pada musim dingin. 

Keinginan ini memicu menjamurnya tradisi nasi>’ yang membolak-

balikkkan urutan bulan Kamariah menurut kepentingan mereka. 

d. Institusi Sosial Masyarakat Arab 

Institusi sosial masyarakat Arab secara sosiologis masih 

berupa suku-suku yang menjelma semacam negara kecil. Adapun 

otoritas tertinggi adalah tetua suku yang memegang kuasa agama 

dan hukum. Struktur sosial yang ada dalam internal suku adalah: 

tentara, petani, pekerja dan pedagang. Kepala suku inilah yang 

menentukan apa yang harus dilakukan oleh segenap masyarakat 

suku. Dalam situasi khusus para pemimpin suku menentukan 

perang, bercocok tanam dan waktu-waktu untuk beribadah.
202

  

Di Makkah, pemegang hukum tertinggi adalah ijtiha>d 

orang-orang yang memiliki kedudukan tinggi di sana. Adapun 

kedudukan tinggi yang dimaksud adalah orang-orang kaya dan 

para saudagar. Hal ini sudah menjadi tradisi orang Makkah.
203
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Keadaan ini dipicu oleh sekat ekonomi antara masyarakat Makkah 

yang teramat lebar. Karena sulitnya masyarakat miskin untuk 

berdikari disebabkan oleh gersangnya iklim dan tidak adanya 

modal untuk berdagang menjadikan orang-orang kaya memegang 

kuasa. Kekuasaan inilah yang membuat setiap ucapan orang-orang 

kaya sangat dipatuhi dan sejajar dengan hukum.
204

  

Para pembesar yang terdiri dari orang-orang kaya dan 

pembesar suku sering mengadakan pertemuan untuk 

bermusyawarah terkait aturan-aturan perang. Adapun majlis ini 

dalam lisan masyarakat jazirah Arab dikenal dengan sebutan “Da>r 

an-Nadwah” dan anggotanya dikenal dengan sebutan “Ahl al-Hall 

wa al-Aqdi”. Seiring bergulirnya waktu, Da>r an-Nadwah menjadi 

sebuah nama tempat pekumpulan. Adapun Da>r an-Nadwah dalam 

arti sebuah balai rung pertemuan ini didirikan oleh Qus}ay bin 

Killab dan diturunkan kepada anak-turunnya, yakni garis keturunan 

‘Abd ad-Da>r.
205

 

Ada satu Qanun tak tertulis yang diceritakan oleh al-Qur‟an 

ayat az-Zukhruf ayat 22. Konon, kata ini selalu terucap setiap kali 

meredam perselisihan ketika rapat Da>r an-Nadwah, yakni: “Inna> 

wajadna> aba>’ana> ‘ala ummatin wa ana> ‘ala> as\a>rihim muqtadu>n” 

(Sesungguhnya Kami mendapati bapak-bapak Kami menganut 
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suatu agama, dan sesungguhnya Kami orang-orang yang mengikuti 

jejak mereka). Menurut Jawad Ali, kalimat ini merupakan wujud 

hegemoni para pembesar, khususnya pembesar Quraisy ketika 

memutuskan suatu permasalahan di tengah masyarakat.
206

 

Berdasarkan cerita di atas, dapat kita simpulkan bahwa 

institusi sosial dan politik yang ada di Arab, khususnya Makkah 

dipegang oleh orang-orang yang memiliki kemuliaan dengan 

parameter kekayaan dan nasab keturunan. Setiap masyarakat 

diwajibkan patuh kepada pembesar suku yang bermusyawarah. 

Sedangkan dalam setiap pertemuan majelis Da>r an-Nadwah wakil-

wakil pembesar suku ini selalu kalah di bawah dominasi suku 

Qurays. Dalam arti lain, secara tidak langsung sebenarnya suku 

Quraisy-lah yang berkuasa atas segenap suku-suku. 

2. Situasi Mikro Arab  

Secara makroskopik, kondisi masyarakat saat turunnya ayat-

ayat al-qamar adalah pengaruh dari kondisi makrosituasi. Oleh karena 

itu, kita tidak boleh melewatkan sejumlah premis-premis soaial, 

budaya dan institusi sosial yang telah disebutkan di atas. 

Pada sub-sub bab ini penulis akan menuliskan beberapa poin 

yang berhubungan dengan masalah falakiyah yang memiliki pengaruh 

dari pada premis-premis di atas. Sehingga, menurut teori Fazlur 

                                                           
206

 Jawad Ali, Ta>ri>kh al-‘Arab qabl al-Islam, ... , hal 75. 



97 

 

Rahman, dapat dijadikan sebagai dasar untuk menarik nilai-nilai 

general untuk diaplikasikan dalam studi reformulasi ini. 

Seperti yang telah disebutkan secara singkat di bab 

sebelumnya, bahwa masyarakat Arab pra-Islam sangat bergantung 

kepada musim haji, baik secara ekonomi, sosial dan politik. Musim 

haji secara kultural, sebagai turunan dari tradisi keagamaan Ibrahimi, 

jatuh pada bulan Zulhijah. Adapun lebih lengkapnya tradisi agama 

Ibrahimi yang menancap kuat dalam masyarakat Arab adalah: 

1) Melaksanakan haji, 

2) (Pada) bulan yang telah ditentukan. 

3) Memuliakan (tah}ri>m) bulan-bulan tertentu, tiga diantaranya 

berurutan, yakni: Zulkaidah, Zulhijjah dan Muharram. 

Namun, semakin lama tradisi ini memberatkan masyarakat 

karena: 

1) Penghormatan tiga bulan mulia yang tidak boleh 

melakukan aktivitas seperti peperangan, sehingga 

ditakutkan air-air yang dikuasai akan direbut oleh kabilah-

kabilah lain yang tidak memiliki tradisi penghormatan 

seperti mereka. 

2) Ketidakkonsistenan jatuhnya musim haji dalam satu 

musim. 
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Kedua masalah tersebut dinilai sangat mengganggu 

keseimbangan hidup masyarakat. Terkadang musim haji jatuh pada 

musim bercocok tanam, sehingga masyarakat yang seharusnya sibuk 

untuk mengurusi lahan pertanian harus rela meninggalkan untuk 

berhaji atau paling tidak menjadi pemandu dalam beberapa waktu. 

Akibat dari sini adalah tanaman pertanian sering gagal dan keuntungan 

menjadi berkurang.
207

 

Dari sisi kekuatan fisik, perjalanan dan manasik haji pada 

musim-musim tertentu sangat memberatkan. Sehingga dapat 

mengancam keselamatan jiwa. Dalam segi ekonomi, terkadang musim 

haji tidak bertepatan dengan musim dimana perdagangan sedang ramai 

karena beberapa kebun di Makkah belum panen.
208

 

Permasalahan yang rumit di berbagai bidang tersebut disikapi 

dengan keinginan masyarakat Arab yang menginginkan musim haji 

jatuh pada satu musim, yang mana udaranya seimbang, mudah dan 

aman untuk bepergian, bertepatan dengan ramainya perdagangan dan 

tidak mengganggu urusan pertanian mereka. Lantas keinginan tersebut 

disikapi dengan merubah tradisi berurutannya tiga asyhur al-hurum. 

Selain itu, larangan perang pada bulan-bulan mulia harus mengikuti 

kepentingan sosial dan politik. Yakni, ketika pada bulan mulia ada 

permasalahan yang mengharuskan perang (as}h}a>b al-h}uru>b), 
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masyarakat akan meminta kepada otoritas untuk merubah urutan bulan 

mulia.
209

 

Adapun otoritas yang dimaksud untuk merubah urutan bulan 

adalah “al-Qalammas” seorang dari Bani Kinanah yang dianggap 

cakap dalam perhitungan bulan. Konon, ilmu tersebut didapat dari 

kalangan Yahudi yang telah lebih dulu memakai sistem Kabisat. 

Adapun anak turun dari al-Qalammas yang memegang otoritas an-

nasi>’ adalah Abu T|uma>mah Junadah bin „Auf bin „Umayyah bin Qala>’ 

bin ‘Aba>di bin Qala>’ bin Khuz\aifah. Al-Qalammas biasanya 

berkhutbah di padang Arafah pada akhir musim haji untuk menentukan 

haji tahun berikutnya. Terkadang al-Qalammas mengakhirkan bulan 

Muharram dan menjadikan bulan Safar sebagai bulan pertama dan 

Muharram sebagai bulan terakhir menduduki bulan Zulhijjah. Dengan 

begitu, haji pada bulan Muharram berjumlah dua kali. Pada haji 

berikutnya hal tersebut juga terulang tetapi yang diakhirkan adalah dua 

bulan yang pertama, yakni Muharram dan Safar, dengan begitu bulan 

ar-Ra>bi’ al-Awwal akan menjadi bulan pertama dalam tahun 

selanjutnya. Hal itu terus berlanjut kepada bulan-bulan lain seiring 

bergulirnya tahun, sehingga pada waktunya hitungan ini akan kembali 

kepada hitungan semula.
210
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Permasalahan an-nasi>’ ini telah dihapuskan oleh al-Qur‟an 

dalam surat at-Taubah ayat 36 dan 37: 

                     

                    

                     

                          

                       

                        

                      

    
211

 

Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua 

belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia 

menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan 

haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka 

janganlah kamu Menganiaya diri kamu dalam bulan yang 

empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 

sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan 

ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang 

bertakwa. (36). Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan 

Haram itu adalah menambah kekafiran. disesatkan orang-

orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka 

menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya 

pada tahun yang lain, agar mereka dapat mempersesuaikan 

dengan bilangan yang Allah mengharamkannya, Maka 

mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (syaitan) 

menjadikan mereka memandang perbuatan mereka yang 

buruk itu. dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang kafiri (37).
212

 

Secara substansial an-nasi>’ merupakan permasalahan yang 

timbul dari selisih antara sistem penanggalan Kamariah dan 
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Syamsiyah. Selisih sekitar 10 hari tersebut membuat penanggalan 

Kamariah maju 10 hari setiap tahunya. Perbedaan hari di dalam tahun 

Kamariah dan Syamsiyah berakibat pada ketidakkonsistenan jatuhnya 

bulan Kamariah jika dipaskan dengan bulan Syamsiyah. Oleh karena 

musim-musim berdasarkan penanggalan Syamsiyah, sebisa mungkin 

seharusnya bulan-bulan Kamariah yang memiliki implikasi langsung 

dengan ibadah-ibadah agama Ibrahimi yang telah menjadi tradisi di 

sana harus bertepatan dengan kepentingan sosial-ekonomi mereka. 

Mereka takut jika urusan tradisi haji justru menjadi mudharat bagi 

kepentingan keduniawian, lantas masyarakat merekayasa dengan 

mengakhirkan al-asyhur al-hurum sesuai keinginan mereka.
213

 

Dari premis an-nasi>’ ini, sebenarnya masyarakat Arab sudah 

mengenal dua sistem penanggalan. Bahkan, menurut Carlo Nalino 

masyarakat Arab sudah bisa melakukan perhitungan dalam 

menentukan tahun dan bulan. Sahil Taqu>s dalam Ta>ri>kh al-‘Arab qabl 

al-Isla>m menyebutkan bahwa perdaban ilmu falak Arab pra-Islam 

cukup tinggi pada waktu itu meskipun dalam konteks sekarang dapat 

dikatakan ketinggalan zaman. Pada masa itu masyarakat Arab dalam 

bepergian berpatokan dangan munculnya bintang tertentu. Dalam hal 

ini Ibn Maqbal, seorang penyair Arab masa Jahiliyah pernah berya‟ir: 
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 Fakhr ad-Di>n ar-Ra>zi>, Tafsi>r al-Fakhri> ar-Razi> ,.. (Vol XIV), hal 58. 



102 

 

214
ٕ الشْق الا عقبت الدبساىلر  حي لن ٗخسكي هي ل٘لت السسٓ #اصب  

Artinya: (bintang-bintang) itu tak sekalipun meninggalkan malam-malam 

para musafir # bagi mereka yang memiliki pasar kecuali ekor 

bintang Aldebaran. 

Penyair lain bersenandung: 

اًٖ علٖ أًّٖ ّ اجسازٕ   #     أؤهٖ بالوٌصل ّ الدزازٕ
215

 

Artinya: diriku damai beserta baktriaku # bersafar dengan orbit Bulan dan 

bintang-bintang. 

 

Berdasarkan kedua sya‟ir ini, dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Arab sudah cukup cakap dalam menggunakan posisi 

bintang-bintang dan Bulan sebagai pemandu perjalanan mereka. 

Aldebaran (ad-Dabara>n) atau yang biasa disebut “Bull‟s Eye”, secara 

bahasa berarti “pengikut” (the follower) yakni terlihat membuntuti 

bintang Pleiades. Bintang ini berwarna kemerah-merahan dan juga 

disebut sebagai yang paling terang dalam konstelasi Taurus, sehingga 

sangat mudah digunakan sebagai petunjuk dalam perjalanan.
216

 Hal ini 

dapat kita katakan sebagai pengetahuan praktis masyarakat Arab dalam 

menggunakan benda-benda langit. 

Sedangkan dari sisi teoritis atau perhitungan (hisa>b) yang 

dipahami oleh bangsa Arab berasal dari nenek moyang mereka dengan 
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riwayat bangsa Babilonia dari Akadiyun, dari „Amuriyun dan bangsa 

Kaldaniyun. Bangsa Arab menggunakan sistem kabisat dari mereka. 

Bangsa-bangsa kuno itu berhasil membangun dasar-dasar ilmu nujum 

yang diadopsi oleh masyarakat Arab dalam menentukan posisi 

bintang-bintang, pembagian buruj, prediksi posisi Bulan dan Matahari. 

Bahkan, mereka sudah mampu menghitung gerhana dengan tanda-

tanda fenomena langit.
217

 

Fakta sejarah tentang kemajuan ilmu falak di tanah Arab ini 

nampak kontradiksi dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 

Bukha>ri> no. 1913:  

بي عوسّ أًَ سوع  سعيدحدثٌا آدم حدثٌا شعبت حدثٌا الاسْد بي ق٘س حدثٌا 

ابي عوس زضٖ الله عٌِوا عي الٌبٖ صلٔ الله علَ٘ ّسلن أًَ قال: اًا أهت 

اه٘ت لا ًكخب ّلا ًحسب، الشِس ُكرا ّ ُكرا، ٗعٌٖ هسة حسعت ّ عشسٗي 

ّ هسة ثلاث٘ي.
 218

 

 

Hadits tersebut menceritakan bahwa masyarakat Arab tidak 

mengerti baca, tulis dan hitung-hitungan. Namun secara historis, 

sebagaimana kita ketahui bahwa masyarakat Arab cukup cakap jika 

hanya meghitung awal bulan Kamariah. 

Di sini, makna “la> nah}sib‛ sepertinya harus direkonstruksi. 

Sebab terjadi kontradiksi antara makna literal dan nilai-nilai historis 

tentang perkembangan ilmu falak pada masa pra-Islam. Adapun 
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rekonstruksi dalam makna hisab ini penulis akan menggunakan 

analisis hermeneutis, dan akan dibahas pada bab ke-empat. 


